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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena kerusuhan massal 

(amuk massa) yang sering terjadi di Kota Solo, terutama pada beberapa dekade 

terakhir ini. Setiap tragedi sosial terjadi, maka terbukti bahwa yang tertinggal 

adalah fisik kota yang hancur dan trauma psikologi sosial yang berkepanjangan. 

Untuk mengetahui sebab-musabab dari tragedi itu, maka dilakukan penggalian 

data konflik-konflik sosial yang pernah terjadi sejak era kelahiran Kota Solo 

(1740-an) hingga era saat ini (2000-an). Tujuan penelitian ini tidak hanya untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menjadi akar permasalahan yang ada (riset tahun 

pertama), tetapi juga untuk menemukan alat pendeteksi dini terjadinya tragedi 

sosial (riset tahun kedua dan ketiga), sehingga pada masa-masa mendatang 

terdapat kesempatan untuk tindakan pencegahan atau penghindaran. Metode 

penelitian dilakukan dengan model historical-archeology (paradigma 

rasionalistik), sehingga dibutuhkan data-data kuno, baik berupa data tekstual, data 

material atau data verbal, untuk dapat direkonstruksi sehingga mampu 

mendapatkan kejelasan dan keragaman konflik sosial di Kota Solo, 1740-2000. 

Studi ini menghasilkan temuan tiga hal, yaitu: (1) jumlah tragedi konflik sosial di 

Kota Solo selama 260 tahun (1740-2000) adalah 26 kali, sehingga dapat dikatakan 

bahwa rata-rata tragedi sosial terjadi sekali dalam 10 tahun; (2) tragedi konflik 

sosial itu selalu mempunyai pola yang sama, yaitu hasil dari akumulasi konflik 

laten ditambah dengan pemicu; (3) keragaman faktor konflik sosial terdiri dari 

tiga hal, yaitu disparitas ekonomi, budaya hipokratis dan krisis kepemimpinan. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan pola bahwa semakin tinggi intensitas 

konflik laten (konflik ada tetapi tak tampak), maka semakin mudah terjadi konflik 

manifes (konflik permukaan), bahkan hanya dengan provokasi tunggal sekalipun; 

sedangkan semakin banyak jumlah konflik laten yang ada, maka akan semakin 

besar konflik manifes yang terjadi, baik dengan pemicu tunggal maupun massal. 

Pada saat-saat awal (jaman kerajaan), konflik sosial didominasi oleh masalah 

politik, sementara pada sat-saat akhir (era republik) konflik sosial di Kota Solo 

didominasi oleh masalah Sara (Sentimen Antar Ras dan Agama).  
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The background of the study is a highly frequency of ‘amuk massa’ (mass 

amok) phenomenon in the city of Solo in the last several decades. This study 

explores about the urban social disaster in the city of Solo during in the growth 

period, from 1740 to 2000. The aim of this research is not only to clarify of those 

social conflicts, but also to explore the several process of ‘amuk massa’ (riot, 

chaos or disturbance). The research is focused on the various backgrounds and 

impacts of the urban social disaster. The method of study is conducted by the 

historical-archeology, a rationalistic paradigm inquiry. This study finds that there 

are 26 accidents during 1740-2000 (260 years). The other finding is a formula of 

an urban social disaster or named as the manifest conflict formula. The formula 

can be described as follows: the manifest conflict (fm) is actually caused by the 

combining of both latent conflict (fl) and trigger (ft). This formula can be written 

as: (fm) = (fl) + (ft). When the latent conflict occurs very tense, the manifest 

conflict is actually very easy to happen, even if only a little trigger being in 

trading, traffic or sport. The bigger the latent conflict occurs, the easier the 

manifest conflict happens. However, this study finds that the urban social disaster 

appears in every 10 years during 1740-2000; while the victims of every accident 

are always seem in the collapse buildings, the dying people or the chaotic 

environment. According to the latest serial data, the main factor of latent conflicts 

is conducted by economic-disparity, social-leaderless and hypocrite-culture; 

while the several triggers are conducted by the activity of socio-politic, socio-

economic and socio-culture. On the other hand, the research hasn’t studied about 

the parameter and indicator of each formula. Accordingly, the result of study 

suggests taking the advance research which explores the parameter and indicator 

of the each formula factor. 
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